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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis perubahan unsur-unsur iklim dan pergeseran musim 

tanam serta hubungannya terhadap produktifitas hasil tanaman padi secara spasial dalam kurun 

waktu 10 tahun di Kecamatan Bandar Baru, Bandar Dua dan Meureudu. Penelitian ini bersifat 

diskriptif yang dititik beratkan pada pengetahuan petani mengenai penerapan musim tanam dan 

adaptasi petani terhadap perubahan unsur-unsur iklim seperti curah hujan, kelembaban dan suhu 

wilayah yang dikaji adalah berdasarkan pengalaman petani terhadap permasalahan iklim yang 

dihadapi saat ini. Jenis data yang diambil adalah data sekunder dari BPP di Kecamatan Bandar 

Baru, Bandar Dua dan Meureudu dan dari Dinas Pertanian Kabupaten Pidie Jaya. Selanjutnya 

analisis data menggunakan regresi linier berganda, Y sebagai variabel terikat yaitu produksifitas 

padi (ton/ha) dan X sebagai variabel bebas yaitu unsur iklim yang berupa curah hujan (X1), 

kelembaban (X2), suhu (X3) dan musim tanam (X4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata perubahan iklim di Kecamatan Bandar Baru, Bandar Dua dan Meureudu dalam kurun waktu 

10 tahun dapat mempengaruhi hasil rata-rata produktifitas padi sebesar 6,55 ton/tahun dengan 

total rata-rata curah hujan adalah 1.942,30 mm/tahun, suhu sebesar 27,55 
o
C dengan 

penggolongan panas dan kelembaban sebesar 78,23% dengan indek kelembaban basah 

berdasarkan klasifikasi Douglas H.K. Lee. Rata-rata pergeseran musim tanam gaduh di 

Kecamatan Bandar Baru selama 22 hari, Bandar Dua selama 20 hari dan meureudu selama 19 

hari, akan tetapi terjadi pergeseran rata-rata musim tanam rendengan di Kecamatan Bandar Baru 

selama 19 hari, Bandar Dua selama 17 hari dan Meureudu selama 18 hari dan berhubungan 

negatif yang nyata antara pergeseran musim tanam dan perubahan iklim, sehingga tingkat 

produktifitas padi terjadi penurunan di Kecamatan di Bandar Baru, Bandar Dua dan meureudu 

dengan nilai koefisien determinasi masing-masing sebesar 46,82 persen, 54,47 persen dan 21,83 

persen 

Kata kunci: unsur-unsur iklim, musim tanam, produktifitas padi. 

 

ABSTRACT 

 

Research aims to analyze the changes elements climate and so shift of the growing season and 

relation to productivity from the sale of rice in spatial in the decade of doing in Bandar Baru, 

Bandar dua dan Meureudu Sub-district. This research is diskriptif in focus on on knowledge 

farmers regarding the application of of the growing season and adaptation farmers on changes in 

climate elements of rainfall, the humidity and temperature of areas of the study is based on the 

experience farmers climate of the problems faced by now. The kind of data that taken is 

secondary data from BPP in Bandar Baru, Bandar dua dan Meureudu Sub-district and from 

Department of Agriculture Pidie Jaya District. Next analysis data using linear regression 

multiple, Y as variable bound namely rice productivity (ton/ha) and X as a variable free the 

climate element of rainfall (X1), moisture (X2), temperature (X3) and the growing season (X4). 
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The research results show that average climate change in Bandar Baru, Bandar dua dan 

Meureudu Sub-district in the decade of doing can affect the average yield rice productivity of 

6,55 tons/year with the total average rainfall is 1.942,30 mm/year, temperature of 27,55 
0
C 

network with of the heat and moisture of 78,23 % with index moisture wet based on 

classifications Douglas H.K. Lee. Average shift of the growing season rowdy in Bandar Baru 

Sub-district for 22 days, Bandar Dua for 20 days and Meureudu for 19 days, will but occurs shift 

the average of the growing season in Bandar Baru Sub-district for 19 days, Bandar Dua for 17 

days and Meureudu for 18 days and have negative real between shift of the growing season and 

climate change, so that the rate productivity rice a decline in Bandar Baru, Bandar Dua and 

Meureudu Sub-district, with the determination of the coefficients each 46,82 percent, 54,47 

percent and 21,83 percent 

Keywords: climate elements, the growing season, rice productivity  
 

PENDAHULUAN 

Perubahan unsur iklim adalah 

penyebab utama kekeringan diseluruh dunia. 

Penelitian meteorologi melalui informasi 

satelit dan riwayat iklim dapat mengurangi 

dampak kekeringan. Dengan kesadaran yang 

tepat, korban kekeringan dapat berlatih 

terhadap berbagai penyesuaian untuk 

mengatasi kekeringan (Miyan, 2014 dalam 

Basri et al. 2015). Kekeringan berhubungan 

dengan ketersediaan air di alam terhadap 

kebutuhan hidup manusia dan lingkungan. 

Kekeringan di beberapa wilayah Indonesia 

kini menjadi permasalahan yang cukup 

mengkhawatirkan. Hampir rata-rata setiap 

tahunnya sebagian wilayah indonesia 

mengalami bencana tersebut (Surtarja, 

2013) Fenomena perubahan iklim di 

Kabupaten Pidie Jaya, Propinsi Aceh 

menjadi salah satu wilayah yang 

memerlukan penangganan. Fakta yang kita 

jumpai adalah ratusan hektar sawah 

Kecamatan Bandar Baru, Bandar Dua dan 

Meureudu Kabupaten Pidie Jaya mengalami 

kekeringan akibat aliran sungai terbatas.  

Pemantauan dan prediksi kekeringan 

telah dilakukan dengan berbagai metode. 

Secara meteorologis, kekeringan dapat 

diprediksi dan dipantau berdasarkan data 

cuaca dari stasiun meteorologi. Selain itu, 

perkembangan teknologi satelit 

memungkinkan fenomena cuaca dan iklim 

dapat dipelajari dan dideteksi secara 

komprehensif untuk wilayah yang luas. 

Pemanfaatan data penginderaan jauh satelit 

untuk mendeteksi dan memetakan 

kekeringan telah dilakukan sejak tahun 

1980-an. Data satelit lingkungan dan cuaca 

yang tersedia pada saat itu, memungkinkan 

untuk mendeteksi gejala-gejala alam yang 

berkaitan dengan kekeringan. Diawali 

dengan analisis awan dari citra satelit untuk 

mempelajari fenomena cuaca, kemudian 

dikembangkan analisis suhu permukaan laut 

global untuk mengetahui anomali iklim 

(Adiningsih, 2014). 

Kajian pergeseran tanam ini secara 

morfologi tanaman dapat diketahui dengan 

melakukan monitoring secara rutin setiap 

tahun. Kegiatan ini sangat menyita waktu 

dan jika waktunya sudah berlalu akan sulit 

untuk menentukannya. Salah satu cara untuk 

memonitor perubahan ini meskipun 

waktunya sudah berlalu adalah dengan 

pemanfaatan citra satelit. Penggunaan citra 

satelit untuk memonitor perubahan tutupan 

lahan oleh beberapa peneliti antara lain 

Amarsaikhan et al, (2009), Brooker et al., 

(2013), untuk stress tanaman (Ren et. al, 

2003) dan spesies tanaman (Prospere, et al, 

2014, Liu et al. 2009). Khusus untuk 

tanaman padi, Mostafa, et al. (2014) 

memanfaatkan citra satelit untuk memonitor 

produktifitas padi.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), prioritas utama 

masyarakat tani di Kecamatan Bandar baru, 

Bandar dua dan Meureudu adalah pada 

subsektor tanaman pangan yaitu padi sawah. 
Hal ini disebabkan karena kondisi lahan 

yang sangat mendukung untuk komoditi 
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tersebut. Data terakhir pada Dinas Pertanian 

dan Pangan (Distanpang) Pidie Jaya (2017), 

 menunjukkan bahwa produksi padi di 

kabupaten ini dari tahun ke tahun terus 

meningkat. Tahun 2014 dari produksi padi 

petani sekitar 64.912 ton, tahun 2015 

meningkat menjadi 94.651 ton dan pada 

tahun 2017, produksinya mencapai 100.319 

ton. Tahun 2016 memang ada penurunan 

sedikit, akibat kondisi alam (cuaca) yang 

kurang mendukung, termasuk terjadinya 

bencana alam gempa di akhir tahun, 

sehingga produksinya 93.147 ton. Tapi 

tahun 2017, produksi padi petani bisa 

ditingkatkan kembali. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai bulan Juli 2018 di Tiga (3) 

Kecamatan Kabupaten Pidie Jaya yang 

dapat diakses data spasial, yaitu Kecamatan 

Bandar Baru, Bandar Dua dan Meureudu. 

Penelitian ini bersifat diskriptif yang 

dititik beratkan pada pengetahuan petani 

mengenai penerapan musim tanam dan 

adaptasi petani terhadap perubahan unsur-

unsur iklim seperti curah hujan, kelembaban 

dan suhu wilayah yang dikaji adalah 

berdasarkan pengalaman petani terhadap 

permasalahan iklim yang dihadapi saat ini. 

Jenis data yang diambil adalah data 

sekunder dari BPP di Kecamatan Bandar 

Baru, Bandar Dua dan Meureudu dan dari 

Dinas Pertanian Kabupaten Pidie Jaya. 

Selanjutnya analisis data menggunakan 

regresi linier berganda, Y sebagai variabel 

terikat yaitu produksifitas padi (ton/ha) dan 

X sebagai variabel bebas yaitu unsur iklim 

yang berupa curah hujan (X1), kelembaban 

(X2), suhu (X3) dan musim tanam (X4). 

Tahap awal pada penelitian ini adalah 

melakukan pengumpulan data yang 

mempengaruhi produktifitas padi sawah di 

Kabupaten Pidie Jaya seperti data iklim dan 

data produktifitas padi sawah serta tahapan 

pelaksanaan dalam penelitian adalah tahap 

persiapan meliputi studi kepustakaan, yaitu 

pengumpulan informasi awal yang berkaitan 

dengan studi, pembuatan proposal yang 

berisi arahan kegiatan yang dilakukan, 

pembuatan daftar data dan instansi sehingga 

memudahkan pengumpulan data di 

lapangan. Pengumpulan data adalah untuk 

mengumpulkan data sekunder, seperti data 

iklim, suhu udara, kelembaban udara, hasil 

produktifitas padi, luas lahan tanam dan luas 

lahan panen di Kabupaten Pidie Jaya. 

Evaluasi dan penyempurnaan data 

terdiri dari pengecekkan dan evaluasi data 

yang telah dikumpulkan, serta 

penyempurnaan kelengkapan data. Analisis 

data dilakukan baik secara manual maupun 

bantuan komputer yang meliputi 

pengelompokkan data, analisis karakteristik 

iklim, perubahan unsur iklim wilayah dan 

analisis dampak dari perubahan iklim 

terhadap produktifitas dan luas lahan panen 

pada musim tanam padi sawah di Kabupaten 

Pidie Jaya, kemudian menghitung data 

curah hujan yang didapatkan dari BMKG 

dari tahun 2008 sampai tahun 2017. Analisa 

buffer digunakan untuk mengidentifikasi 

area sekitar fitur-fitur geografi. Proses 

mengenerate sekitar lingkaran buffer yang 

ada fitur-fitur geografi dan kemudian 

mengidentifikasi atau memilih fitur-fitur 

berdasarkan pada apakah mereka berada di 

luar atau didalam batas buffer. Dengan 

membuat buffer, maka akan terbentuk suatu 

area, polygon, atau zone baru yang 

menutupi (atau melingkupi) objek spasial 

(buffered object) yang berupa objek-objek 

titik, garis atau area (polygon tertentu) 

dengan jarak batas penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Unsur Iklim di Kabupaten 

Pidie Jaya 

 Perubahan unsur iklim terjadi 

disebabkan oleh rotasi dan revolusi bumi 

serta adanya perbedaan garis lintang 

berdasarkan intensitas curah hujan dengan 

membandingkan antara bulan basah (< 60 

mm) dengan bulan kering (> 60 mm). 

Adapun indikasi yang terjadi dalam 

perubahan unsur iklim di Kecamatan Bandar 

Baru, Bandar Dua dan Meureudu dapat 

dilihat pada rata-rata intensitas curah hujan, 

suhu dan kelembaban udara.  
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Rata-rata Curah Hujan Wilayah 

Berdasarkan hasil analisis rata-rata 

curah hujan di Kecamatan Bandar Baru, 

Bandar Dua dan Meureudu dengan total 

rata-rata curah hujan dalam kurun waktu 10 

tahun adalah 1.942,30 mm/tahun dapat di 

lihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Total rata-rata curah hujan dalam 

kurun waktu 10 tahun di Kecamatan Bandar 

Baru, Bandar Dua dan Meureudu 

Periode Tahun 
Rata-rata curah hujan 

(mm/tahun) 

2008 2.353 

2009 2.167 

2010 2.539 

2011 1.506 

2012 1.715 

2013 1.741 

2014 1.412 

2015 1.633 

2016 2.059 

2017 2.298 

       Rata-rata total                                  1.942,30 

Sumber data : BPP Kecamatan Bandar 

Baru, Bandar Dua dan Meureudu 

 

Tabel 1. dapat dijelaskan bahwa rata-

rata curah hujan tertinggi adalah pada Tahun 

2010 sebesar 2.539 mm/tahun dan terendah 

pada Tahun 2014 adalah sebesar 1.412 

mm/tahun dan terjadi peningkatan curah 

hujan pada Tahun 2017 sebesar 2.298 

mm/tahun. Hal ini diduga disebabkan oleh 

ketidakteraturan musim pada saat ini 

merupakan imbas dari penyebab perubahan 

iklim. Pada musim penghujan, sawah tadah 

hujan mendapat dampak positif saat 

pengairan, akan tetapi hama penyakit pada 

saat penghujan meningkat. Kemudian untuk 

musim kemarau, petani sawah tadah hujan 

harus menggunakan adaptasi dengan 

menggunakan teknologi yaitu berupa pompa 

air bawah tanah agar pengairan berjalan 

dengan optimal. Akan tetapi penggunaan 

teknologi tersebut hanya dapat dinikmati 

oleh petani kelas atas karena biaya 

penyewaan atau pembelian alat tersebut 

relatif mahal.  

 Ritchie (1972) menyatakan bahwa 

tingkat ketersediaan air bagi suatu 

pertanaman berpengaruh pada proses 

pembukaan stomata dan laju fotosintesis. 

Salah satu indikator dari proses ini adalah 

laju transpirasi tanaman, sehingga jika air 

tersedia cukup untuk proses transpirasi 

maka laju fotosintesis akan berlangsung 

dengan optimal dan sebaliknya, jika air 

tidak tersedia terus menerus maka tanaman 

akan mengalami cekaman (stress) air 

sehingga menjadi kering dan akhirnya mati, 

sehingga akan mengurangi luas panen suatu 

pertanaman padi. 

 

Suhu Udara 

Hasil analisis suhu udara dengan 

menggunakan Klasifikasi Douglas H.K. 

Lee. Berdasarkan hasil analisis bahwa suhu 

rata-rata pada kurun waktu 10 Tahun 

(Tahun 2008 s/d Tahun 2017) adalah 

sebesar 27,55 
0
C/tahun yang digolongkan 

panas, Menurut klasifikasi Klasifikasi 

Douglas H.K. Lee suhu rata-rata di 

Kabupaten Pidie Jaya masih tetap berada 

diantara 68
0
-86

0
F (20

0
-30

0
C) panas selama 

10 tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Total rata-rata suhu dalam kurun 

waktu 10 tahun di Kecamatan Bandar Baru, 

Bandar Dua dan Meureudu 

Periode Tahun Rata-rata suhu (
o
C) 

2008 27,98 

2009 27,50 

2010 27,45 

2011 27,98 

2012 27,35 

2013 27,40 

2014 27,90 

2015 27,00 

2016 27,33 

2017 27,59 

   Rata-rata total                                      27,55 

Sumber data: BPP Kecamatan Bandar Baru, 

Bandar Dua dan Meureudu 

 

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa 

rata-rata suhu tertinggi di jumpai pada 

Tahun 2008 dan Tahun 2011 sebesar 27,98 
0
C dan rata-rata suhu terendah dijumpai 
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pada Tahun 2015 sebesar 27 
0
C dan terjadi 

penurunan suhu pada Tahun 2017 sebesar 

27,59 
0
C atau 0,16%. Kabupaten Pidie Jaya 

mengalami kenaikan suhu rata-rata selama 1 

tahun terakhir sebesar 0,3 
0
C sampai 0,5 

0
C. 

Menurut rusbiantoro (2008) adapun dampak 

dari kenaikan ini belum berakibat fatal 

karena masih dibawah rata-rata. Apabila 

perubahan kenaikan ini tidak bisa diatasi 

maka ancaman kedepan akan semakin 

dirasakan. Peningkatan suhu rata-rata global 

sejak pertengahan abad ke-20 menurut 

Intergovernmental Panel on Climate 

Change (IPCC) sebagian besar disebabkan 

oleh meningkatnya konsentrasi gas-gas 

rumah kaca akibat aktivitas manusia. Suhu 

permukaan global akan meningkat    1,1 °C 

hingga 6,4 °C antara tahun 1990 dan 2010. 

 Dengan menggunakan model iklim, 

perbedaan angka perkiraan itu disebabkan 

oleh penggunaan skenario-skenario berbeda 

mengenai emisi gas-gas rumah kaca di masa 

mendatang, serta model-model sensitivitas 

iklim yang berbeda. Walaupun sebagian 

besar penelitian terfokus pada periode 

hingga Tahun 2010, pemanasan dan 

kenaikan muka air laut diperkirakan akan 

terus berlanjut selama lebih dari seribu 

tahun walaupun tingkat emisi gas rumah 

kaca telah stabil. Ini mencerminkan 

besarnya kapasitas panas dari lautan. 

 

Kelembaban 

Kelembaban diuji dengan 

menggunakan klasifikasi Klasifikasi 

Douglas H.K. Lee, rata-rata kelembaban 

udara dalam kurun waktu dari Tahun 2008 

sampai dengan Tahun 2017  sekitar 78.23 % 

(dengan pengolongan B yaitu basah), Hal ini 

memberikan informasi bahwa kelembaban 

udara di Kabupaten Pidie Jaya menurun 

sekitar 0,38 % dari Tahun 2008 terakhir. 

Namun untuk penelitian ini belum bisa 

merubah kelas kelembaban udara karena 

masing tergolong basah. Selanjutnya 

perubahan kelembaban di Kecamatan 

Bandar Baru, Bandar Dua dan Meureudu 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Total rata-rata kelembaban dalam 

kurun waktu 10 tahun di Kecamatan Bandar 

Baru, Bandar Dua dan Meureudu 

Periode Tahun Rata-rata kelembaban (%) 

2008 79,40 

2009 77,00 

2010 78,00 

2011 78,50 

2012 78,40 

2013 78,80 

2014 76,80 

2015 77,90 

2016 79,00 

2017 78,50 

          Rata-rata total                                     78,23 

 

 Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa 

rata-rata kelembaban tertinggi di jumpai 

pada Tahun 2008 sebesar 79,4% dan 

kelembaban suhu terendah dijumpai pada 

Tahun 2014 sebesar 76,80%. Menurut 

metode Mohr dalam Bayong (2004), bahwa 

ada 3 pembagian derajat kelembaban : (1) 

jika jumlah curah hujan dalam 1 bulan lebih 

dari 100 mm maka bulan ini dinamakan 

bulan basah, jumlah curah hujan melampaui 

jumlah penguapan. (2) jika jumlah curah 

hujan dalam 1 bulan kurang dari 60 mm, 

maka bulan ini dinamakan bulan kering, 

karena penguapannya banyak berasal dari 

air dalam tanah daripada curah hujan. (3) 

jika jumlah hujan dalam 1 bulan antara 60 -

100 mm maka bulan ini dinamakan bulan 

lembab, karena curah hujan dan penguapan 

hampir seimbang. Menurut Mohr kenaikan 

ini tergolong normal dan seimbang, karena 

jumlah curah hujan yang diperoleh pada tiga 

Kecamatan kisaran antara 60 mm – 100 mm 

setiap bulannya. Sehingga pada Tahun 2017 

tersebut tergolong agak lembab karena 

terjadinya penurunan jumlah hujan, serta 

pada 10 Tahun sebelumnya tergolong tidak 

normal karena terjadi hujan yang tinggi, hal 

ini terlihat pada jumlah hujan bulanan. 

 

Pergeseran Musim Tanam 

Berdasarkan hasil analisis dari rata-

rata pergeseran musim tanam di Kecamatan 

Bandar Baru, Bandar Dua dan Meureudu  
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pada Tahun 2008 sampai Tahun 2017 dapat 

di lihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pergeseran musim tanam 

mewakili masing-masing Kecamatan 

Bandar Baru, Bandar Dua dan Meureudu 

(Tahun 2008-2017)  

 

 Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa 

musim tanam gaduh di Kecamatan Bandar 

Baru pada Tahun 2008 dimulai dari Bulan 

Juli sampai Bulan Agustus (Lampiran 2) 

dengan lama musim tanam selama 21 hari, 

namun terjadi pergeseran musim tanam 

selama 11 hari pada Tahun 2009 dengan 

awal musim tanam dari bulan Juni sampai 

Bulan Juli sampai Tahun 2012 dengan rata-

rata jumlah 17 sampai 28 hari, namun pada 

Tahun 2013, Tahun 2015 dan sampai 

dengan Tahun 2017 kembali terjadi 

pergeseran musim tanam dalam rentang 

waktu selama 28 dan 20 hari berturut-turut 

dengan jumlah awal musim tanam rata-rata 

15 sampai 31 hari. Akan tetapi pada musim 

tanam rendengan dimulai pada Bulan 

Desember Tahun 2008 yaitu selama 26 hari, 

namun terjadi pergeseran musim tanam 

selama 9 hari pada Tahun 2009 dengan awal 

musim tanam yaitu tetap pada Bulan 

November sampai Bulan Desember Tahun 

2011 dengan jumlah rata-rata 17 sampai 23 

hari. Tahun 2012 juga terjadi pergeseran 

musim tanam selama 13 hari yaitu mulai 

pada Bulan Oktober Tahun 2015 dengan 

jumlah rata-rata 8 sampai 19 hari dan 

kembali terjadi pergeseran selama 8 hari 

pada Tahun 2016 pada Bulan September 

Tahun 2017 selama rentang 21 sampai 26 

hari. 

Musim tanam gaduh di Kecamatan 

Bandar Dua yaitu pada Bulan Agustus 

Tahun 2008 yaitu selama 18 hari dan terjadi 

pergeseran musim tanam selama 12 hari 

pada Tahun 2009 yaitu pada Bulan Juli 

sampai Tahun 2012  dengan jumlah rata-rata 

17 sampai 23 hari, Tahun 2013 sampai 

Tahun  2014 tetap pada Bulan Juni dengan 

rata-rata 17 sampai 25 hari serta pada Bulan 

Mei Tahun 2015 terjadi pergeseran musim 

tanam selama 11 hari sampai Tahun 2016, 

Tahun 2017 kembali terjadi pergeseran 50 

hari yaitu pada Bulan April dengan jumlah 

rata-rata selama 12 sampai 25 hari. Akan 

tetapi pada musim tanam rendengan Tahun 

2008 sampai Tahun 2011 yaitu jumlah rata-

rata hari penanaman selama 10 sampai 26 

hari, namun terjadi pergeseran musim tanam 

selama 6 hari pada Tahun 2012 awal musim 

tanam yaitu pada Bulan November sampai 

Tahun 2014 dengan jumlah rata-rata 8 

sampai 14 hari dan pada Tahun 2015 juga 

terjadi pergeseran musim tanam selama 38 

hari yaitu pada Bulan Oktober Tahun 2017  

dengan jumlah rata-rata 22 sampai 28 hari. 

 Musim tanam gaduh di Kecamatan 

Meureudu pada Tahun 2008 sampai Tahun 

2009 pada Bulan Juli yaitu selama 19 hari 

dan terjadi pergeseran musim tanam selama 

40 hari pada Tahun 2010 yaitu pada Bulan 

Juni Tahun 2013 dengan jumlah rata-rata 13 

sampai 26 hari, namun pada Tahun 2014 

dan 2016 kembali terjadi pergeseran musim 

tanam dalam rentang waktu selama 13 dan 

20 hari  sampai dengan Bulan April Tahun 

2017 berturut-turut dengan jumlah rata-rata 

10 sampai 26 hari. Akan tetapi pada musim 

tanam rendengan Tahun 2008 sampai Tahun 

2010  yaitu rata-rata selama 13 sampai 26 

hari, namun terjadi pergeseran musim tanam 

selama 10 hari pada Tahun 2011 dengan 

awal musim tanam yaitu pada Bulan 

November Tahun 2013 dengan jumlah rata-

rata 17 sampai 19 hari dan pada Tahun 2014 

juga terjadi pergeseran musim tanam selama 

5 hari yaitu mulai pada Bulan Oktober 

Tahun 2017 dengan jumlah rata-rata hari 

penanaman selama 9 sampai 24 hari.  

 Pergeseran Musim tanam yang terjadi 

diduga disebabkan keragaman pola curah 

hujan, baik tahunan maupun bulanan antar 
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Kecamatan Bandar Baru, Bandar Dua dan 

Meureudu terjadi perbedaan curah hujan 

yang tidak begitu besar. Menurut Hermawan 

(2010) pada bulan Januari pergerakan semu 

matahari berada 23,5° di Belahan Bumi 

Selatan (BBS), sehingga bertiup angin dari 

utara menuju selatan yang lebih dikenal 

dengan Monsun Barat. Kemudian pada 

bulan Agustus berlaku sebaliknya, terjadi 

pergerakan masa udara dari Selatan menuju 

Utara yang lebih dikenal dengan Monsun 

Timur, sedangkan pada bulan-bulan lainnya 

diistilahkan dengan musim peralihan 

 

Pengaruh Perubahan Musim Tanam 

terhadap Produktifitas Padi Sawah dan 

Luas Lahan Panen dalam kurun waktu 

10 Tahun 

Luas Lahan Panen  

Luas lahan panen pada Tahun 2008 di 

Kecamatan Bandar Baru, Bandar Dua dan 

Meureudu berdasarkan hasil data (Pidie Jaya 

dalam Angka) masing-masing hamparan 

dengan luas 1.980 ha, 3.150 ha dan 1.850 

ha, akan tetapi pada tahun 2017 terjadi 

pertambahan luas lahan panen di Kecamatan 

Meuereudu seluas 2.333 ha, di Kecamatan 

Bandar Dua seluas 2.886 ha dan Kecamatan 

Bandar Baru seluas 4.569 ha dapat di lihat 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Total rata-rata luas lahan panen 

dalam kurun waktu 10 tahun di Kecamatan 

Bandar Baru, Bandar Dua dan Meureudu 

Tahun 

Kecamatan 

Bandar 

Baru 

Bandar 

Dua 
Meureudu 

 

…. Ha 

….  

2008 1.980 3.150 1.850 

2009 1.980 3.150 1.850 

2010 1.995 3.194 1.980 

2011 2.065 2.928 1.065 

2012 2.200 2.707 1.970 

2013 2.614 3.728 1.656 

2014 2.135 2.945 1.089 

2015 2.395 4.914 2.265 

2016 2.770 4.567 2.302 

2017 2.886 4.569 2.333 

Sumber data : BPP Kecamatan Bandar Baru, 

Bandar dua dan Meureudu 

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 

4 menunjukkan bahwa luas rata-rata area 

lahan di Kecamatan Bandar Baru terjadi 

pertambahan luas area pada Tahun 2017 

dengan luas 2.886 ha dari Tahun 2008 dan 

di Kecamatan Banda Dua Tahun 2015 

bertambah 4.914 ha dari 2.707 ha pada 

Tahun 2012  akan tetapi di Kecamatan 

Meureudu pada Tahun 2017 bertambah 

dengan luas 2.333 ha dari Tahun 2011 

dengan luas 1.065 ha. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Kabupaten Pidie Jaya 

diduga terjadi alih fungsi lahan pertanian 

menjadi lahan non pertanian sehingga 

dampak dari perubahan iklim berpengaruh 

negatif terhadap produktifitas padi sawah.  

 

Produktifitastifitas Padi Sawah di 

Kecamatan Bandar Baru, Bandar Dua 

dan Meureudu 

Rata-rata produktifitas padi sawah dari 

kurun waktu Tahun 2008 sampai Tahun 

2017 di Kecamatan Bandar Baru, Bandar 

Dua dan meureudu masing-masing 

mencapai 6,52 ton/ha, 6,55 ton/ha dan 6,88 

ton/ha. Hasil produktifitas di Kecamatan 

Bandar Baru, Bandar Dua dan meureudu 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Total rata-rata produktifitas dalam 

kurun waktu 10 tahun di Kecamatan Bandar 

Baru, Bandar Dua dan Meureudu. 

 

Tahun 

Kecamatan 

Bandar 

Baru 

Bandar 

Dua 
Meureudu 

 
Ton/Ha 

 
2008 6,15 6,39 6,16 

2009 6,15 6,39 6,16 

2010 6,03 6,27 7,25 

2011 7,49 7,38 7,65 

2012 7,25 8,10 8,70 

2013 8,12 7,98 8,76 

2014 5,82 5,82 5,92 

2015 6,43 5,46 6,34 

2016 5,92 5,76 5,74 
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2017 5,82 5,94 6,13 

Rata-rata 

total 
6,52 6,55 6,88 

Sumber data : BPP Kecamatan Bandar Baru, 

Bandar dua dan Meureudu 

 

Berdasarkan hasil analisis Tabel 5 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

produktifitas hasil tanaman padi di 

Kecamatan Bandar Baru, Bandar Dua dan 

meureudu dari Tahun 2011 sampai Tahun 

2013, namun  pada Tahun 2014 sampai 

Tahun 2017 tingkat hasil produktifitasfitas 

tanaman padi kembali terjadi penurunan. 

Hal ini diduga disebabkan oleh faktor 

lingkungan (hama dan penyakit) serta 

perubahan  iklim dan cuaca juga merupakan 

faktor yang sangat penting dalam 

menentukan tingkat keberhasilan 

produktifitas pertanian khususnya tanaman 

padi dan kekeringan merupakan masalah 

utama bertani didaerah tropis termasuk di 

Indonesia. Daerah tropis seperti Indonesia 

secara umum tidak semua unsur iklim dan 

cuaca berpengaruh kuat terhadap 

petumbuhan dan perkembangan tanaman. 

 

Hubungan Pergeseran Musim Tanam 

dan Perubahan iklim terhadap 

Produktifitas Padi 

 Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda dengan metode analisis 

toolpak microsoft excell, antara pengaruh 

pergeseran musim tanam dan perubahan 

iklim terhadap produktifitas padi di 

Kecamatan Bandar Baru, Bandar Dua dan 

Meureudu diperoleh koefisien-koefisien 

persamaan matematis yang membentuk 

model seperti ditunjukkan dalam Gambar 2. 

 

 

Gambar 2.  Grafik hubungan hasil analisis 

regresi rata-rata produktifitas padi yang 

mewakili masing-masing Kecamatan 

Bandar Baru, Bandar Dua dan Meureudu 

dalam kurun 10 tahun (2008-2017).. 

Model regresi yang dipakai (Gambar 

2) berdasarkan hasil analisis pada 

Kecamatan Bandar Baru adalah dengan 

model y = -38,822 + (-0,001x
1
) + 0,775x

2
 + 

(-0,423x
3
) + (-0,70x

4
),

 
Kecamatan Bandar 

Dua adalah dengan model y = -50,288 + (-

0,002x
1
) + 1,161x

2
 + (-0,971x

3
) + (-0,230x

4
)
 

dan Kecamatan Meureudu dengan model y 

= -20,706 + (-0,001x
1
)+ 0,674x

2
 + (-

0,800x
3
) + (-0,072x

4
). Berdasarkan hasi uji 

anova terjadi pengaruh hubungan negatif 

yang nyata antara pergeseran musim tanam 

dan perubahan iklim, sehingga semakin 

cepat terjadi perubahan iklim dan 

pergeseran musim tanam di Kecamatan 

Bandar Baru, Bandar dua dan Meureudu 

masing-masing dengan nilai koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 46,82 persen, 54,47 

persen dan 21,83 persen.  

Hal ini diduga terjadi oleh pengaruh 

iklim dan ketersediaan air secara serempak 

adalah signifikan terhadap produktifitas 

padi. Perubahan ketersediaan air akibat 

pergeseran musim, penurunan intensitas 

hujan serta kenaikan suhu tentunya memiliki 

pengaruh bagi pertanian padi yang dalam 

budidayanya sangat bergantung pada 

ketersediaan air di Kecamatan Bandar Baru, 

Bandar dua dan Meureudu. Namun 

pengaruh yang dirasakan tidak sama antara 

padi sawah irigasi dengan padi padi sawah 

tadah hujan. Sawah tadah hujan memiliki 

tingkat kerentanan yang lebih tinggi akibat 

perubahan ketersediaan air dibandingkan 

dengan sawah irigasi. Pada sawah tadah 

hujan, perubahan ketersediaan air menjadi 

hal yang sangat berpengaruh pada pertanian 

padi di wilayah ini. Perubahan ketersediaan 

air yang menunjukkan kecenderungan 

penurunan ketersediaan air dikarenakan 

datangnya musim hujan semakin tidak pada 

waktunya, serta intensitas hujan yang 

menurun pula. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Rata-rata perubahan iklim di Kecamatan 

Bandar Baru, Bandar Dua dan Meureudu 

dapat mempengaruhi hasil produktifitas 

padi dengan total rata-rata curah hujan 

dalam kurun waktu 10 tahun adalah 

1.942,30 mm/tahun, suhu sebesar 27,55 
o
C dengan penggolongan panas dan 

kelembaban sebesar 78,23% dengan indek 

kelembaban basah berdasarkan klasifikasi 

Douglas H.K. Lee. 

2. Rata-rata pergeseran musim tanam gaduh 

di Kecamatan Bandar Baru selama 22 

hari, Bandar Dua selama 20 hari dan 

meureudu selama 19 hari, akan tetapi 

terjadi pergeseran rata-rata musim tanam 

rendengan di Kecamatan Bandar Baru 

selama 19 hari, Bandar Dua selama 17 

hari dan meureudu selama 18 hari 

3. Terjadi hubungan negatif yang nyata 

antara pergeseran musim tanam dan 

perubahan iklim, sehingga tingkat 

produktifitas padi terjadi penurunan di 

Kecamatan di Bandar Baru, Bandar Dua 

dan meureudu dengan nilai koefisien 

determinasi (R
2
) masing-masing sebesar 

46,82 persen, 54,47 persen dan    21,83 

persen 

 

Saran 

 Diharapkan kepada pemerintah daerah 

Kabupaten Pidie Jaya perlu adanya 

informasi tentang perubahan iklim dan 

musim tanam terhadap hasil produktifitas 

tanaman padi sawah, agar dapat 

dipublikasikan secara kontinue melalui 

media cetak maupun media elektronik 

kepada petani. 

. 
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